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LAMPIRAN I 

SURAT KETERERANGAN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN II 

FORMULIR KONSULTASI PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN III 

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN IV 

KATEGORISASI PEMETAAN DRAFT WAWANCARA 

No Pertanyaan 

Narasumber data BMKG 

Kepala Divisi Humas (Key 

Informan – Narasumber 

Kunci) 

Staff Divisi Humas 

(Pranata Humas Ahli 

Pertama Hubungan Media 

Massa dan Pers) 

Staff Divisi Humas 

(Admin Hubungan 

Media Massa dan 

Pers) 

Umum & Fenomena Alam    

1 Apa visi dan misi serta fungsi tugas BMKG secara umum? V   

2 Apa Fungsi dan Tugas divisi Hubungan Pers dan Media 

massa? 

V V V 

3 Informasi-informasi apa saja yang dipublikasikan oleh 

BMKG? 

V V V 

4 Informasi fenomena alam apa yang paling sering 

dipublikasikan oleh BMKG? 

V V V 

5 Apakah BMKG memiliki proyeksi mengenai fenomena alam 

menjelang akhir tahun 2022? Fenomena alam apa dan 

bagaimana proyeksinya? 

V V  

6 Melalui media apa BMKG melakukan diseminasi informasi 

mengenai proyeksi tersebut? 

V V V 

7 Media mana yang memiliki insight paling tinggi?  V V 

8 Bagaimana BMKG menjalankan interaksi dengan masyarakat 

di media online? 

V V V 

9 Apa respon masyarakat terkait diseminasi informasi tersebut? 

Apakah ada hambatannya? 

V V V 
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10 Bagaimana evaluasi BMKG dalam memproyeksikan 

informasi fenomena alam untuk kedepannya? 

V V V 

Proses produksi Informasi    

11 Bagaimana proses produksi informasi mengenai proyeksi 

fenomena alam menjelang tahun 2022 oleh BMKG? Apa saja 

tahapan yang meliputi proses pra poduksi, produksi, dan 

pasca produksi? 

V V  

12 Apa strategi yang dilakukan oleh BMKG dalam 

memproyeksikan informasi fenomena alam tersebut? 

V   

13 Bagaimana cara BMKG melakukan pengumpulan data?  V V V 

14 Bagaimana cara BMKG melakukan pengolahan dan analisis 

data terkait proyeksi fenomena alam tersebut? 

V V V 

15 Seperti apa proses pemeriksaan dan penyuntingan yang 

dilakukan oleh bmkg terkait data proyeksi fenomena alam 

tersebut? 

V V V 

16 Bagaimana cara publikasi dan pelaksanaan diseminasi 

informasi oleh BMKG? 

V V V 

17 Bagaimana cara BMKG memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat terkait fenomena alam dengan cepat? 

V V V 

18 Bagaimana kolektifitas karyawan BMKG? Seperti apa 

konsep dan metode kerjanya untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat? 

V V V 

19 Apakah ada upaya BMKG dalam memaksimalkan informasi 

mengenai proyeksi fenomena alam tersebut? 

V V V 

20 Apa hambatan yang dialami oleh BMKG dalam 

memproyeksikan informasi terkait fenomena alam? 

V V V 
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LAMPIRAN V 

DRAFT WAWANCARA NARASUMBER 

Draft Wawancara Key Informan 

1.  Nama  : Dwi Rini Endra Sari 

Usia  : 36 Tahun 

Jabatan  : Kepala Bidang Hubungan Pers dan 

Media Massa  BMKG Pusat 

PERTANYAAN:  

  1. Apa visi dan misi serta fungsi tugas BMKG secara umum? 

2. Apa Fungsi dan Tugas divisi Hubungan Pers dan Media massa? 

3. Informasi-informasi apa saja yang dipublikasikan oleh BMKG? 

4. Informasi fenomena alam apa yang paling sering dipublikasikan 

oleh BMKG? 

5. Apakah BMKG memiliki proyeksi mengenai fenomena alam 

menjelang akhir tahun 2022? Fenomena alam apa dan bagaimana 

proyeksinya? 

6. Melalui media apa BMKG melakukan diseminasi informasi 

mengenai proyeksi tersebut? 

8. Bagaimana BMKG menjalankan interaksi dengan masyarakat di 

media online? 

9. Apa respon masyarakat terkait diseminasi informasi tersebut? 

Apakah ada hambatannya? 

10. Bagaimana evaluasi BMKG dalam memproyeksikan informasi 

fenomena alam untuk kedepannya? 

11. Bagaimana proses produksi informasi mengenai proyeksi 

fenomena alam menjelang tahun 2022 oleh BMKG? Apa saja 

tahapan yang meliputi pra produksi, produksi dan paska produksi? 

12. Apa strategi yang dilakukan oleh BMKG dalam 

memproyeksikan informasi fenomena alam tersebut? 

13. Bagaimana cara BMKG melakukan pengumpulan data?  

14. Bagaimana cara BMKG melakukan pengolahan dan analisis 

data terkait proyeksi fenomena alam tersebut? 

15. Seperti apa proses penyuntingan dan pemeriksaan yang 

dilakukan oleh bmkg terkait data proyeksi fenomena alam 

tersebut? 

16. Bagaimana cara publikasi dan pelaksanaan diseminasi 

informasi oleh BMKG? 

17. Bagaimana cara BMKG memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat terkait fenomena alam dengan cepat? 
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18. Bagaimana kolektifitas karyawan BMKG? Seperti apa konsep 

dan metode kerjanya untuk memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat? 

19. Apakah ada upaya BMKG dalam memaksimalkan informasi 

mengenai proyeksi fenomena alam tersebut? 

20. Apa hambatan yang dialami oleh BMKG dalam 

memproyeksikan informasi terkait fenomena alam 

 

Draft  Wawancara Informan I & II 

1. Nama  : Miftah Fauziah 

  Usia  : 30 Tahun 

  Jabatan  : Pranata Humas Ahli Pertama BMKG Pusat 

2.  Nama  : Annisa Zahra Sekarayu 

  Usia  : 20 Tahun 

Jabatan : Staf Magang Hubungan Pers dan Media 

Massa BMKG Pusat 

 

PERTANYAAN: 

2. Apa Fungsi dan Tugas divisi Hubungan Pers dan Media massa? 

3. Informasi-informasi apa saja yang dipublikasikan oleh BMKG? 

4. Informasi fenomena alam apa yang paling sering dipublikasikan 

oleh BMKG? 

5. Apakah BMKG memiliki proyeksi mengenai fenomena alam 

menjelang akhir tahun 2022? Fenomena alam apa dan bagaimana 

proyeksinya? 

6. Melalui media apa BMKG melakukan diseminasi informasi 

mengenai proyeksi tersebut? 

7. Media mana yang memiliki insight paling tinggi? 

8. Bagaimana BMKG menjalankan interaksi dengan masyarakat di 

media online? 

9. Apa respon masyarakat terkait diseminasi informasi tersebut? 

Apakah ada hambatannya? 

10. Bagaimana evaluasi BMKG dalam memproyeksikan informasi 

fenomena alam untuk kedepannya? 

11. Bagaimana proses produksi informasi mengenai proyeksi 

fenomena alam menjelang tahun 2022 oleh BMKG? Apa saja 

tahapan yang meliputi proses pra poduksi, produksi, dan pasca 

produksi? 

13. Bagaimana cara BMKG melakukan pengumpulan data?  
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14. Bagaimana cara BMKG melakukan pengolahan dan analisis 

data terkait proyeksi fenomena alam tersebut? 

15. Seperti apa proses penyuntingan dan pemeriksaan yang 

dilakukan oleh bmkg terkait data proyeksi fenomena alam 

tersebut? 

16. Bagaimana cara publikasi dan pelaksanaan diseminasi 

informasi oleh BMKG? 

17. Bagaimana cara BMKG memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat terkait fenomena alam dengan cepat? 

18. Bagaimana kolektifitas karyawan BMKG? Seperti apa konsep 

dan metode kerjanya untuk memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat? 

19. Apakah ada upaya BMKG dalam memaksimalkan informasi 

mengenai proyeksi fenomena alam tersebut? 

20. Apa hambatan yang dialami oleh BMKG dalam 

memproyeksikan informasi terkait fenomena alam? 
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LAMPIRAN VI 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkrip Wawancara Key Informan 

Narasumber : Dwi Rini Endra Sari 

Jabatan  : Kepala Divisi Hubungan Pers dan Media Massa BMKG Pusat 

Tempat  : Wawancara di Kantor Pusat BMKG 

Kategorisasi : Umum, Fenomena Alam, dan Media Digital 

Peneliti Apa visi dan misi serta fungsi tugas BMKG secara umum? 

Key Informan Ini secara umum ya, secara umumnya bisa dilihat untuk lebih 

jelasnya di website www.bmkg.go.id. Kalo secara ringkasnya visi 

dan misi dari bmkg yaitu melakukan pengolahan, penyebaran, 

pelayanan informasi mengenai meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara, dan geofisika. Kita bmkg juga melakukan pengamatan dan 

memahami fenomena alam baik meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara dan geofisika untuk memberikan prakiraan dan informasi 

yang akurat kepada masyarakat. 

Peneliti Apa Fungsi dan Tugas divisi Hubungan Pers dan Media massa? 

Key Informan Fungsi dan tugas divisi hubungan pers dan media massa itu 

membina dan membangun hubungan baik dengan stakeholder baik 

itu lembaga pemerintah maupun non pemerintah. Selanjutnya 

melakukan monitoring kepada pemberitaan yang ada, lalu 

menyebarluaskan informasi ke channel komunikasi baik itu media 

massa maupun media online seperti website, televisi dan aplikasi 

lainnya.  

Peneliti Informasi-informasi apa saja yang dipublikasikan oleh BMKG? 
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Key Informan Informasi yang disebarluaskan oleh kami bmkg merupakan 

informasi yang berkaitan dengan meteorologi, klimatologi, 

kualitas udara dan geofisika. Meteorologi itu berarti gempa, 

klimatologi itu berarti iklim, kualitas udara itu berarti prakiraan 

cuaca, dan geofisika itu tsunami. Kita bmkg juga memiliki 

informasi mengenai saran keselamatan dan peringatan bahaya 

mengenai fenomena alam yang berkaitan dengan meteorologi, 

klimatologi, kualitas udara, dan geofisika. 

Peneliti Informasi fenomena alam apa yang paling sering dipublikasikan 

oleh BMKG?  

Key Informan Untuk yang paling sering kita bmkg memiliki daily information 

yaitu informasi yang berkaitan dengan prakiraan cuaca. Karena 

informasi ini dibutuhkan oleh masyarakat sehari-hari, sedangkan 

informasi mengenai gempa bumi, tsunami, gunung meletus itu kita 

publikasikan in moment atau ketika ada peristiwa itu saja. 

Peneliti Apakah BMKG memiliki proyeksi mengenai fenomena alam    

menjelang akhir tahun 2022? Fenomena alam apa dan bagaimana 

proyeksinya? 

Key Informan ya tentu memiliki, ini untuk akhir tahun 2022 kan ya, akhir tahun 

2022 itu kita bmkg memiliki proyeksi atau prediksi mengenai 

cuaca ekstrem yang terjadi pada saat natal dan tahun baru. karena 

itu kita bmkg mengeluarkan informasi bahwa akan ada cuaca 

ekstrem loh pada saat natal dan tahun baru agar masyarakat 

waspada dan tidak cemas nantinya. Proyeksi ini kita keluarkan 

dalam bentuk infografis dan audiovisual mengenai daerah mana 

saja yang terkena imbas curah hujan tinggi lalu daerah mana saja 

yang memiliki hujan intentitas sedang dan rendah. Kita melakukan 

pemetaan berdasarkan hasil monitoring lalu memberikan informasi 

yang mudah dimengerti oleh masyarakat mengenai akan adanya 

cuaca ekstrem pada saat natal dan tahun baru dibeberapa daerah di 
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Indonesia dengan intensitas hujan yang berbeda-beda. 

Peneliti Melalui media apa BMKG melakukan diseminasi informasi 

mengenai proyeksi tersebut? 

Key Informan Kita lakukan penyebaran informasi mengenai cuaca ekstrem natal 

dan tahun baru melalui media sosial ada Instagram, twitter lalu 

kita juga memberikan informasi melalui running text yang ada di 

siaran televisi, sama kita juga melakukan siaran pers untuk 

memberikan informasi terkait dengan cuaca ekstrem musim natal 

dan tahun baru tersebut. 

Peneliti Bagaimana BMKG menjalankan interaksi dengan masyarakat di 

media online? 

Key Informan Kita menggunakan teknik framming di media sosial. Contohnya 

gini kalo framming dimedia sosial kita menyapa masyarakat 

dengan narasi “halo sobat bmkg, apa kabar hari ini?” atau kita juga 

menggunakan kalimat-kalimat framming yang membuat 

masyarakat itu terasa dekat dengan kita seperti menyapa 

masyarakat dengan kata”hai sobat bmkg sudah pada ngopi belum 

nih?” jadi sebelum kita memberikan informasi yang berkaitan 

dengan meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika kita 

selalu berusaha untuk membuat masyarakat dekat dan tertarik 

dengan menggunakan framming untuk menyapa masyarakat. 

Terus kita juga melakukan interaksi di media sosial dengan 

membalas komentar-komentar masyarakat yang berisi pertanyaan 

namun terkadang kita tidak sempat menjawab komentar itu karena 

kesibukan pekerjaan dan ada tugas lain. Terus kita juga suka 

berinteraksi melalui fitur pesan di media sosial untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat. 

Peneliti Apa respon masyarakat terkait diseminasi informasi tersebut? 

Apakah  ada hambatannya? 

Key Informan Kalo respon sendiri beragam ya pastinya, ada masyarakat yang 
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memberikan komentar positif dan berterimakasih karena informasi 

yang diberikan oleh bmkg namun ada juga masyarakat yang 

berbicara dan berkomentar negatif misalnya seperti “lama banget 

sih nih bmkg ngeluarin informasinya” atau ada lagi juga yang 

bilang “Telat banget, sudah kejadian baru ada informasinya”. 

Hambatan sih pasti ada ya terutama dari internal bmkg, karena staf 

kita disini kan belum terlalu banyak ya untuk menangani 

diseminasi informasi khususnya di media sosial. Jadi terkadang 

membutuhkan waktu dalam pengolahan pemeriksaan dan 

publikasi informasi. Hambatan-hambatan lainnya ya mungkin 

agak sulit mengjangkau masyarakat di daerah pedalaman karena 

keterbatasan insfrastruktur dilingkungan mereka jadi terkadang 

informasi yang sudah kita sampaikan itu tidak diterima oleh 

mereka secara cepat karena harus melalui proses koordinasi 

terlebih dahulu dengan lembaga atau pihak-pihak kita yang lokasi 

nya dekar dengan wilayah pedalaman Indonesia. 

Peneliti Bagaimana evaluasi BMKG dalam memproyeksikan informasi 

fenomena alam untuk kedepannya? 

Key Informan Untuk evaluasi sendiri harapan saya dimulai dari re-organisasi sih, 

saya berharap humas di bmkg itu setingkat esselon II, karena 

dengan 5 orang staff dan harus mengurusi segala kebutuhan 

informasi maupun apapun yang berkaitan dengan bmkg baik itu 

bagian meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan geofisika itu 

cukup menguras tenaga, waktu dan pikiran. Harapan saya sih akan 

ada re-organisasi dan akan ada humas pada tiap-tiap bagian dapur 

bmkg baik itu Meteorologi, Klimatologi, Kualitas udara dan 

Geofisika. 

Kategorisasi : Produksi Informasi, Sistem Informasi dan Diseminasi Informasi 

Peneliti Bagaimana proses produksi informasi mengenai proyeksi 

fenomena alam menjelang tahun 2022 oleh BMKG? Apa saja 
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tahapan yang meliputi proses pra poduksi, produksi, dan pasca 

produksi? 

Key Informan Tahapan pertama ya betul pra produksi, tahap ini kita pastinya 

memiliki perencanaan dan strategi seperti rencana mengenai 

informasinya ditujukan untuk siapa, seperti apa penulisannya dan 

medium apa saja yang digunakan untuk menyebarkan informasi. 

Kita juga memiliki strategi untuk melihat target audiens, melihat 

waktu dalam memberikan informasi agar masyarakat bisa 

menerima dan melihat lalu kita juga memiliki strategi melakuka 

re-postingan secara berkala dan melakukan pin atau fitur sematkan 

agar masyarakat terus mengingat dan mendapatkan kebaruan dari 

informasi yang kita berikan. Kita juga melakukan monitoring dan 

berkoordinasi dengan orang-orang bagian teknis baik itu pada 

bidang meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan geofisika 

untuk menanyakan perkembangan cuaca iklim dan lain 

sebagainya. Karena itu proses monitoring dan koordinasi selalu 

kita lakukan sebelum memberikan informasi kepada masyarakat. 

Selanjutnya tahap produksi, ditahap ini kita melakukan 

pengolahan data yang kita dapatkan dari berbagai sumber baik itu 

bidang meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan geofisika. 

Pengolahan data ini meliputi perubahan bahasa yang sebelumnya 

menggunakan bahasa teknis menjadi bahasa yang mudah 

dimengerti oleh masyarakat. Saya analogi kan nya gini, misalnya 

informasi prakiraan cuaca ditujukan kepada audiens yang 

merupakan para petani, nah karena itu harus ada perubahan bahasa 

teknis menjadi bahasa yang dimnegerti oleh para petani karena 

para petani ingin mendapatkan informasi yang mudah dimengerti 

bukan bahasa teknis seperti elnino dan lain sebagainya. Terus pada 

tahap ini juga kita melakukan penulisan informasi berdasarkan 

bentuk apa yang digunakan baik itu running text, infografis, 

audiovisual, dan siaran pers. Karena setiap bentuk itu baik 
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infografis, audiovisual, dan running text memiliki perbedaan gaya 

penulisan dan bentuk konsep isi informasi itu sendiri. 

Satu lagi tadi tahap paska produksi ya, nah pada tahap ini setelah 

melakukan penulisan informasi dan penentukan bentuk informasi 

kita melakukan pemeriksaan kembali dengan melihat sudah benar 

kah koordinat, peta, dan titik lokasi dari informasi yang akan kita 

berikan, tujuannya agar tidak ada kesalahan dalam pemetaan dan 

pemberian informasi yang kita berikan baik itu mengenai 

meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika. Terus 

selanjutnya kita melakukan publikasi baik itu di media sosial, 

website, running text, siaran radio maupun siaran pers. 

Peneliti Apa strategi yang dilakukan oleh BMKG dalam memproyeksikan 

informasi fenomena alam tersebut? 

Key Informan Strateginya tadi yang sudah saya jelaskan kita menggunakan 

teknik agenda setting, teknik primming, framming dan signing. 

Peneliti Bagaimana cara BMKG melakukan pengumpulan data? 

Key Informan Untuk mengumpulkan data kita melakukan koordinasi dengan 

pihak-pihak tadi yaitu bagian meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara, dan geofisika karena dari mereka kita akan mendapatkan 

data terkait dengan fenomena alam yang terjadi. Namun informasi 

dari mereka kan masih berbentuk teknis ya, jadi kita harus 

melakukan perubahan terlebih dahulu tuh dari bahasa teknis ke 

bahasa yang mudah dipahami. Kita juga mengumpulkan data 

melalui media-media yang kita gunakan dalam menyebarkan 

informasi. Misalya kita sudah posting mengenai cuaca ekstrem 

natal dan tahun baru di media sosial, nah kita pantau terus tuh 

informasi tersebut perkembangannya dan melihat respon 

masyarakat agar kita mendapatkan data dan gambaran untuk 

membuat informasi lanjutan yang dapat diterima dan diingat oleh 

masyarakat. Dalam pengumpulan data ini kita harus menjalin 
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hubungan baik dengan orang-orang teknis, saya selalu menjaga 

hubungan baik dengan orang tujuannya agar ketika saya butuh 

informasi pada orang teknis mereka juga akan memberikan dengan 

cepat dan informasi dari orang teknis mudah kita dapatkan. 

Peneliti Bagaimana cara BMKG melakukan pengolahan dan analisis data 

terkait proyeksi fenomena alam tersebut? 

Key Informan Untuk analisis kita lakukan sekalian kegiatan monitoring setiap 

waktunya ya, jadi tim teknis itu melakukan analisis sekaligus 

monitoring apa nih yang akan terjadi atau bakalan ada prakiraan 

seperti apa nih berdasarkan pantauan monitoring suhu, iklim, arah 

angin dan lain sebagainya yang ada pada monitor yang tersedia di 

masing-masing bagian baik itu meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara dan geofisika. Kalo pengolahan data kita berkoordinasi 

dengan tim teknis untuk mengartikan atau melakukan terjemahan 

bahasa-bahasa teknis tersebut lalu kita olah deh data tersebut 

dengan dirubah ke bahasa yang mudah dimengerti oleh 

masyarakat. Pengolahan data ini juga kita didampingi tim teknis 

untuk menghindari terjadinya kesalahan arti dan informasi dari 

bahasa dan bentuk teknis yang dihasilkan. 

Peneliti Seperti apa proses editing yang dilakukan oleh bmkg terkait data 

proyeksi fenomena alam tersebut? 

Key Informan Ya seperti pada pengolahan data, editing ini kita lakukan untuk 

merubah bahasa teknis ke bahasa yang mudah dimengerti 

masyarakat. Kita juga melakukan pemeriksaan terkait peta, titik 

koordinat dan lokasi kejadian sebelum melakukan publikasi jika 

ada kesalahan maka akan kita lakukan editing dan penyuntingan 

terlebih dahulu. Terus kita juga akan melakukan editing dan 

memutakhirkan informasi yang sudah kita posting, tujuannya agar 

ada informasi terbaru terkait peristiwa yang terjadi. 

Peneliti Bagaimana cara BMKG memenuhi kebutuhan informasi 
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masyarakat terkait fenomena alam dengan cepat? 

Key Informan Untuk mengtuamakan kecepatan penyebaran informasi kita 

menggunakan sistem dan teknologi yang sudah menggunakan 

teknologi internet. Lalu kita akan melakukan penyebaran 

informasi ke media-media yang juga menggunakan internet 

terlebih dahulu seperti media sosial contohnya. Tujuan nya agar 

proses penyebaran informasi dari kita bisa cepat diterima sama 

masyarakat. Terus selanjutnya kita harus berkomitmen dalam 

melaksanakan proses kerja seperti selalu standby melakukan 

monitoring dan sigap ketika ada informasi yang berkaitan dengan 

meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika. Dengan 

perencaan dan strategi yang sudah kitabuat kita harus aktif, sigap 

dan reaktif untuk melayani masyarakat dalam kebutuhan informasi 

karena itu kita selalu mengutamakan kecepatan dalam penyebaran 

informasi. 

Peneliti Apakah BMKG memiliki cara tertentu dalam melakukan proses  

produksi informasi tersebut agar cepat dan tepat? 

Key Informan Seperti yang saya jelaskan tadi kita harus sigap, aktif, dan reaktif 

jadi proses produksi informasi juga dilakukan secara cepat, kita 

harus bisa saling mendukung dan bekerja satu sama lain untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat. Cara dan strategi 

lainnya kita melakukan pekerjaan sesuai fungsi dan tugas yang 

sudah diberikan sehingga proses kerja akan lebih cepat selesai 

ketika dilakukan secara bersamaan. Untuk proses produksi 

informasi bmkg juga sudah memiliki teknologi canggih yang 

melakukan automatic secara sistem dalam melakukan produksi 

informasi hanya saja bahasa nya masih berbentuk teknis dan perlu 

dilakukan pengolahan dan penyuntingan data yang dihasilkan oleh 

sistem. 

Peneliti Bagaimana kolektifitas karyawan BMKG? Seperti apa konsep dan 
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metode kerjanya untuk memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat? 

Key Informan Kolektifitas karyawan disini cukup baik, karena pekerjaan yang 

kita ambil kan pekerjaan profesi ya jadi kita harus totalitas dan 

loyalitas terhadap pekerjaan kita. metode kerja disini itu office 

hour tidak shifting namun disini jika ada momen-momen tertentu 

seperi misalnya gempa bumi kita karyawan diwajibkan untuk 

standby karena masyarakat butuh informasi dari kita. Kita 

memang masih banyak belajar dibandingkan dengan para 

karyawan BASARNAS yang totalitas dalam melakukan 

pekerjaannya, namun itu menjadi contoh untuk kita agar lebih baik 

dan melakukan pengabdian demi kebutuhan informasi masyarakat 

khususnya berkenaan dengan meteorologi, klimatologi, kualitas 

udara dan geofisika.  

Peneliti Apakah ada upaya BMKG dalam memaksimalkan informasi 

mengenai proyeksi fenomena alam tersebut? 

Key Informan Upaya-upaya terus kita lakukan agar informasi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan masyarakat. Karena itu kita punya tim 

produksi informasi yang memiliki keahlian merubah gaya bahasa 

yang sebelumnya teknis menjadi bahasa jurnalistik. Terus kita juga 

memanfaatkan teknologi internet dalam penyebaran informasi 

sehingga masyarakat dapat dengan cepat menerima informasi 

tersebut. Kita juga menggunakan teknik-teknik tertentu dalam 

penulisan informasi sehingga informasi dapat mudah dipahami, 

menarik, dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Peneliti Apa hambatan yang dialami oleh BMKG dalam memproyeksikan  

informasi terkait fenomena alam? 

Key Informan Hambatannya pasti ada, tim kami kan tidak banyak ya jadi agak 

crowded ketika banyak pekerjaan yang harus diselesaikan 

sehingga pembagian tugas pun menjadi menumpuk, namun 
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informasi yang kita buat kan harus cepat disampaikan kepada 

masyarakat jadi ya perlu sedikit kerja ekstra agar setiap pekerjaan 

bisa selesai dan informasi untuk masyarakat juga bisa terpenuhi. 

Hambatan lainnya mungkin jangkauan kami terhadap masyarakat-

masyarakat didaerah. 

 

Transkrip Wawancara Informan I 

Narasumber : Miftah Fauziah 

Jabatan : Pranata Humas Ahli Pertama Hubungan Pers dan Media Massa 

   BMKG Pusat 

Tempat  : Wawancara di Kantor Pusat BMKG 

Kategorisasi : Umum, Fenomena Alam, dan Media Digital 

Peneliti Apa Fungsi dan Tugas divisi Hubungan Pers dan Media massa? 

Informan I Fungsi humas itu membangun hubungan baik, membangun citra 

perusahaan yang baik dan menjalin hubungan baik dengan pihak internal 

maupun eksternal perusaahaan. Sedangkan tugas dari divisi hubungan 

pers dan media massa itu melakukan penyebaran informasi, melakukan 

monitoring informasi yang beredar, dan melakukan sosialiasi kepada 

masyarakat. 

Peneliti Informasi-informasi apa saja yang dipublikasikan oleh BMKG? 

Informan I Informasi yang kita sampaikan kepada masyarakat merupakan informasi 

mengenai meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika. 

Informasi-informasi ini ada yang sifatnya harian ada juga yang sifatnya 

momentum. Untuk yang harian itu misalnya informasi mengenai 

prakiraan cuaca, laporan penyinaran matahari, dan tinggi gelombang 

laut. Sedangkan informasi yang sifatnya momentum itu informasi seperti 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus. 

Peneliti Informasi fenomena alam apa yang paling sering dipublikasikan oleh 
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BMKG? 

Informan I Untuk yang paling sering disampaikan itu informasi yang sifatnya daily. 

Kalo yang daily artinya rutin gitu ya, itu postingan-postingan yang 

biasanya dibikin sama tim kita dibagian cuaca. Kita itu punya tim 

namanya produksi informasi cuaca seperti perkiraan cuaca harian, terus 

misalnya perkiraan tinggi gelombang laut gitu, trus ada informasi 

laporan penyinaran matahari, trus perkiraan cuaca tiga harian yang 

sifatnya udah daily. 

Peneliti Apakah BMKG memiliki proyeksi mengenai fenomena alam   

menjelang akhir tahun 2022? Fenomena alam apa dan bagaimana 

proyeksinya? 

Informan I Nah proyeksi fenomena alam ini masuknya ke informasi yang sifatnya 

momentum. Salah satunya menjelang akhir tahun 2022 kita punya 

prediksi atau gambaran soal cuaca ekstrem natal dan tahun baru. Nah 

prediksi-prediksi ini kita buat berdasarkan pantauan monitoring pada 

akhir tahun 2022. Untuk prediksi cuaca ektrem natal dan tahun baru 

sendiri kita buat secara cepat melalui infografis dan audiovisual, kita 

juga sampaikan melalui siaran pers mengenai proyeksi cuaca ekstrem 

natal dan tahun baru ini. 

Peneliti Melalui media apa BMKG melakukan diseminasi informasi mengenai 

proyeksi tersebut? 

Informan I Oalah banyak, kami channelnya banyak banget, ada media sosial. Media 

sosial itu terdiri dari Instagram, Twitter, Youtube, Hello. Terus kita juga 

ada siaran pers, terus ada konferensi pers tapi kalo yang ini momentum 

ya kalo misalkan ada event penting atau kejadian signifikan baru kita 

mengadakan konferensi pers. Kita juga ada channel lainnya, ada website 

trus ada aplikasi mobile BMKG di playstore dan App store, banyak ya 

aplikasinya tapi yang utama nya info BMKG, trus kalo misalkan kamu 

mau informasi khusus gempa namanya WRS BMKG, adalagi untuk 

iklim itu adanya website. Untuk website kami juga punya banyak ya. 
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Peneliti Media mana yang memiliki insight paling tinggi? 

Informan I Tentu media sosial. Karena mungkin masyarakat juga udah banyak ya 

yang menggunakan media sosial untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan prakiraan cuaca atau bencana alam. Jadi kalo yang paling tinggi 

peminatnya sejauh ini ada di media sosial sama di televisi sih. 

Peneliti Bagaimana BMKG menjalankan interaksi dengan masyarakat di media 

online? 

Informan I Kita menjalankan interaksi dengan masyarakat dengan melakukan 

sapaan kepada masyarakat, lalu kita juga terkadang melakukan interaksi 

melalui komentar dan pesan yang ada di media sosial. Interaksi di media 

sosial itu lebih sering kita jalankan sih dibandingkan media lainnya, 

terus kita juga sering buatt kuis-kuis gitu biar bisa lebih dekat dengan 

masyarakat. 

Peneliti Apa respon masyarakat terkait diseminasi informasi tersebut? Apakah  

ada hambatannya? 

Informan I Responnya sih macem-macem ya, mereka itu sebenernya mau dibilang 

positif, ya ngga positif semua ya pastinya, ada aja pasti yang respon 

misalkan negatif itu juga ada, misalnya gempa nih yang paling sering, 

misalnya “aaaa, terjadi gempa” atau “kenapa ga bilang kalo mau ada 

gempa” ya ga mungkin kan padahal gitu, atau misalnya ada postingan 

soal cuaca ekstrem gitu, terus nanti dia marah-marah nih, “aaa ga akurat 

nih informasinya” gitu. Ya hate speech itu pasti ada gitu, respon positif 

itu banyak nya ad di konten-konten yang lucu-lucu, konten-konten yang 

lebih interaktif, kita itu sifatnya yang intertaining isi kontennya, nah itu 

komen-komennya positif biasanya gitu. 

Peneliti Bagaimana evaluasi BMKG dalam memproyeksikan informasi 

fenomena alam untuk kedepannya? 

Informan I Evaluasi nya mungkin selain memberikan informasi berkaitan dengan 

proyeksi fenomena alam seperti prakiraan cuacanya ekstrem, kita harus 

lebih memperbanyak konten-konten yang bersifat edukatif seperti 
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misalnya konten-konten yang berisi “kenapa bisa terjadi cuaca ekstrem” 

terus konten lainnya seperti “tipis-tips dan cara menghadapi musim 

hujan”. Terus evaluasinya kita harus lebih memberikan bahasa yang 

mudah dimengerti dan bukan bahasa teknis, karena dilihat dari postingan 

BMKG masih ada bahasa ataupun penggunaan caption yang textbook 

dan kaku banget. Paling evaluasi yang lain harus lebih memiliki dan 

bertanggung jawab jadi bisa interaktif terhadap masyarakat seperti lebih 

sering menjawab komentar maupun pesan dari masyarakat. 

Kategorisasi : Produksi Informasi, Sistem Informasi dan Diseminasi Informasi 

Peneliti Bagaimana proses produksi berita mengenai proyeksi fenomena alam 

menjelang tahun 2022 oleh BMKG? Apa saja tahapan yang meliputi 

proses pra poduksi, produksi, dan pasca produksi? 

Informan I Proses produksi informasi disini dilakukan oleh tim produksi. Untuk 

tahapan nya itu ya betul ada proses pra produksi, produksi dan paska 

produksi.Untuk pra produksi diawali oleh monitong oleh tim teknis, 

karena kan pantauan monitoring itu pasti berkaitan dengan hal-hal yang 

bersifat sicentific yah, jadi kita punya tim teknis yang paham dan 

mengerti mengenai bahasa-bahasa scinetific tersebut. Selanjutnya kita 

menentukan terlebih dahulu dalam bentuk apa informasi akan 

disampaikan, baik itu disampaikan melalui audiovisual, infografis, 

running text dan lain sebagainya. Setelah itu, kita baru menentukan 

informasi ini akan disampaikan melalui media apa dan dalam bentuk apa 

penyampaiannya. 

Selanjutnya produksi ya, ditahap ini tim teknis melakukan analisis hasil 

monitoring dan melakukan transkrip hasil monitoring dari yang 

sebelumnya menggunakan bahasa scientific dirubah menjadi bahasa 

yang lebih humanis atau mudah dipahami oleh masyarakat. Kalo proses 

transkip nya sudah selesai baru kita produksi informasinya sesuai bentuk 

yang sudah direncanakan seperti misalnya informasi berbentuk 

infografis kah atau audio visual.  
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Setelah proses produksi setelah kita masuk ke tahap pra produksi yakni 

informasi-informasi yang sudah analisis dan diolah tadi serta sudah di 

produksi secara bentuk informasinya akan melalui proses review, 

pemeriksaan oleh pimpinan. Kalo pimpinan sudah acc maka informasi 

tersebut akan kita up, namun jika ada kesalahan baik itu penggunaan 

bahasa dan lain sebagainya maka akan melalui proses penyuntingan 

terlebih dahulu baru setelah itu akan kita publikasi melalui media-media 

kita seperti media sosial, website, running text, siaran radio, siaran pers 

maupun konferensi pers misalnya ada momentum peristiwa tertentu. 

Peneliti Bagaimana cara BMKG melakukan pengumpulan data?  

Informan I Pengumpulan data dilakukan oleh tim teknis yang berada dibagiannya 

masing-masing baik itu meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan 

geofisika. Tim teknis mengumpulan data dari hasil pantauan atau 

monitoring yang dilakukannya setiap saat. Terus dalam pengumpulan 

data tim teknis akan berkoordinasi dengan tim produksi untuk 

menjelaskan data-data yang didapatkan nya seperti apa.  

Peneliti Bagaimana cara BMKG melakukan pengolahan dan analisis data terkait 

proyeksi fenomena alam tersebut? 

Informan I Analisis pastinya dilakukan oleh tim teknis yang mengerti bahasa-bahasa 

scientific. Tim teknis akan menjelaskan kepada tim produksi informasi 

mengenai arti maupun kondisi peristiwa tertentu yang didapatkan 

berdasarkan hasil monitorng. Penjelasan dari tim teknis ini yang 

kemudian diolah oleh tim produksi dengan membuat transkip yang 

menggunakan bahasa humanis agar mudah dimengerti oleh masyarakat. 

Pengolahan data selalu didampingi oleh tim teknis agar tidak ada 

kesalahan dalam proses transkrip, apalagi terkadang bahasa-bahasa 

scientific tidak memiliki padanan kata lain yang bisa menjelaskan. Terus 

setelah itu pengolahan lanjut ke tahap pembentukan informasi baik itu 

secara infografis, running text maupun audiovisual. 

Peneliti Seperti apa proses editing yang dilakukan oleh bmkg terkait data 
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proyeksi fenomena alam tersebut? 

Informan I Proses editing dilakukan dengan mengubah penggunaan bahasa teknis 

menjadi bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat. Terus editing 

dilakukan untuk memasukan hasi transkrip ke bentuk informasi, karena 

ditiap bentuk memiliki gaya serta konsep yang berbeda-beda. 

Selanjutnya proses editing dilakukan biasanya sesudah tahap 

pemeriksaan oleh pimpinan, jika pimpinan bilang bahwa masih ada yang 

harus diedit nih misalnya dari segi bahasa atau letak peta yang salah. 

Maka tim produksi harus kembali melakukan analisis lalu melakukan 

editing dengan mengubah bahasa agar mudah dipahami dan tidak kaku 

ketika dibaca oleh masyarakat. Misalnya ada kesalahan pada letak peta 

atau koordinat juga maka sebelum informasi tersebut di up harus diedit 

terlebih dahulu agar masyarakat tidak terkecoh pada letak peta maupun 

koordinat dari informasi yang disampaikan. 

Peneliti Bagaimana cara BMKG memenuhi kebutuhan informasi masyarakat  

 terkait fenomena alam dengan cepat? 

Informan I Sudah menjadi fungsi dan tugas BMKG untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat yang berkenaan dengan meteorologi, klimatologi, 

kualitas udara dan geofisika. Karena itu kita selalu berupaya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara aktual, faktual, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. Kita juga selalu memaksimalkan informasi 

yang disampaikan dengan beragam bentuk dan bahasa yang humanis 

agar informasi yang disampaikan dapat dipahami oleh masyarakat. 

Selanjutnya kita akan terus mengupayakan menyampaikan informasi-

informasi mengenai fenomena alam dengan cepat dan akurat, 

selanjutnya kita akan berupaya menghadirkan sesuai kebaruan konten 

seperti konten-konten yang bersifat edukatif maupun pencegahan agar 

masyarakat tidak hanya menerima konten yang berisi informasi 

fenomena alam saja namun masyarakat juga mengetahui cara maupun 

tips menghadapi fenomena alam tersebut. 
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Peneliti Apakah BMKG memiliki cara tertentu dalam melakukan proses  

 produksi berita tersebut agar cepat dan tepat? 

Informan I Yang pertama arus informasi BMKG itu cepet sekali jadi berpacu 

dengan waktu, kalo misalkan kita lama dan proses produksinya lama 

nanti keburu basi informasinya, dan proses itu kan ada strukturnya ya. 

Mulai dari perencanaan, monitoring, pengolahan, pemeriksaan hingga 

publikasi. Untuk cara cepatnya kita memiliki automade by system yang 

dapat mentranslate bahasa-bahasa teknis ke bahasa jurnalistik secara 

cepat. Terus kita juga melakukan koordinasi antar bagian agar proses 

produksi informasi bisa dilakukan dengan cepat dan tidak ada kesalahan. 

Misalnya tim teknis fokus pada transkip hasil monitoring data bersama 

dengan tim produksi, hasil transkip tersebut harus diberikan kepada staf 

lainnya untuk dilakukan penulisan dan pengolahan data untuk dijadikan 

dalam bentuk yang berbeda-beda, terus selanjutnya para admin juga 

harus sigap dalam membuat caption dan melakukan publikasi ke media-

media bmkg baik itu media sosial, website, siaran pers dan lain 

sebagainya.  

Peneliti Bagaimana kolektifitas karyawan BMKG? Seperti apa konsep dan   

metode kerjanya untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat? 

Informan I Alhamdulillah disini karyawannya cukup baik dalam melakukan 

kolektifitas, seperti misalnya saling bantu jika ada yang terhambat dalam 

melaksanakan fungsi tugasnya. Para karyawan disini juga melakukan 

edukasi kepada karyawan lainnya mengenai hal yang tidak mereka 

ketahui. Kita kan BMKG difasilitasi hp untuk menyampaikan informasi 

dan melakukan koordinasi sehingga kolektifitas disini cukup baik. 

Dalam momen-momen tertentu kita juga ada kegiatan standy on call 

secara bergantian antar karyawan tujuannya untuk memaksimalkan 

kinerja karyawan yang ada dalam memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat. Misalnya ada bencana alam yang sifatnya momentum 

seperti gunung meletus, nah kita buat jadwal standby on call secara 
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bergantian agar dapat mengetahui perkembangan informasi dan 

menyampaikannya kepada masyarakat. 

Peneliti Apakah ada upaya BMKG dalam memaksimalkan informasi  

 mengenai proyeksi fenomena alam tersebut? 

Informan I Kita pastinya terus berupaya untuk lebih baik dan memaksimalkan 

diseminasi informasi baik itu prakiraan cuaca, gempa bumi, gunung 

meletus dan peristiwa lainnya. Kita mengupayakan akan selalu 

memberikan informasi yang cepat, akurat, dan tepat untuk masyarakat. 

Kita juga melakukan upaya dengan memberikan seluruh informasi di 

channel-channel yang kita miliki baik itu media sosial, media online, 

siaran radio, siaran pers dan konferensi pers. 

Peneliti Apa hambatan yang dialami oleh BMKG dalam memproyeksikan    

 informasi terkait fenomena alam ? 

Informan I Hambatannya harus effort karena BMKG itu tidak memakai vendor, jadi 

kita memang tim nya internal semua diproduksi sendiri. Jadi kalo 

misalnya ada sesuatu yang mendadak, tapi kita ada masih ada kerjaan 

harian yang lain yang belum selesai cukup menguras energi. Pernah juga 

itu gempa, kita telat mengupdate informasi karena itu kejadian nya pada 

malam dini hari. Terus kendala lainnya masih banyak istilah – istilah 

scientific yang belum dimengerti terus gimana caranya translate ke 

bahasa yang lebih humanis gitu loh, kalo misalnya gaada sandingkan 

katanya itu jadi sulit. Sekarang aja kami kalo bikin siaran pers masih 

pake bahasa – bahasa scientific yang dari tim teknis nya itu gabisa di 

translate dengan sandingan kata lain, karena tidak ada pandanan katanya 

untuk menjelaskan, misalnya konvergensi. Jadi dalam arti kata 

konvergensi itu ada beberapa makna yang berbeda yang harus bisa 

disamakan persepsinya. Hambatan lainnya mungkin respon negatif dari 

masyarakat dikomentar maupun pesan-pesan media BMKG, seperti 

misalnya ada hate-speech, ada juga yang berkomentar “ah gak akurat nih 

informasinya” itu jadi hambatan sendiri sih buat kita, kita harus bijak 
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ngebalesnya gitu kan, kalo misalkan yang hate speechnya itu parah, itu 

sebenernya kita hanya perlu mengklarifikasi yang benernya. Misalnya 

kenapa ada satu fenomena alam yang seperti ini terus kita bales, atau 

misalkan dia ngasih sesuatu yang kurang pas atau kurang bener, kita 

benarkan pernyataannya kayak gitu, masih nih dia balesnya masih 

tendensi nya masih negatif, yaudah kita biarin aja, ga perlu dibales terus, 

mereka kan seneng dibales terus gitu kan. 

 

Transkrip Wawancara Informan II 

Narasumber : Anissa Zahra Sekarayu 

Jabatan  : Staf Admin Media Sosial Divisi Hubungan Pers dan Media 

Massa  BMKG Pusat 

Tempat  : Wawancara di Kantor Pusat BMKG 

Kategorisasi : Umum, Fenomena Alam, dan Media Digital 

Peneliti Apa Fungsi dan Tugas divisi Hubungan Pers dan Media massa? 

Informan II Divisi hubungan pers dan media massa memiliki fungsi tugas untuk 

membangun citra yang baik, membangun kerja sama dan menjalin 

hubungan yang baik kepada pers, lembaga pemerintah maupun non 

pemerintah. Divisi hubungan pers dan media massa juga memiliki 

tugas untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan 

meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika kepada 

masyarakat. 

Peneliti Informasi-informasi apa saja yang dipublikasikan oleh BMKG? 

Informan II Informasi-informasi yang kita sampaikan itu informasi mengenai 

prakiraan cuaca, bencana alam seperti gempa bumi, gunung meletus, 

tsunami, serta informasi mengenai iklim dan penyinaran matahari. 

Peneliti Informasi fenomena alam apa yang paling sering dipublikasikan oleh 

BMKG? 

Informan II Paling sering itu kategorinya setiap hari ya berarti, kalo setiap hari itu 
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informasi mengenai prakiraan cuaca, soalnya kalo informasi bencana 

alam itu sifatnya momentum atau kalo ada peristiwa kejadian saja 

baru kita posting informasi tersebut. 

Peneliti Apakah BMKG memiliki proyeksi mengenai fenomena alam  

menjelang akhir tahun 2022? Fenomena alam apa dan bagaimana 

proyeksinya? 

Informan II Ya tentu memiliki, sebenarnya ada gempa Cianjur sama cuaca ekstrem 

natal dan tahun baru, cuma kan gempa Cianjur itu bukan akhir tahun 

ya jadi yang memang betul-betul akhir tahun itu informasi mengenai 

prediksi cuaca ekstrem pada saat natal. Proyeksinya itu berarti 

gambarannya ya, jadi kita posting tuh informasi mengenai cuaca 

ekstrem pada saat natal di media sosial, isi informasi tersebut 

mengenai gambaran cuaca ekstrem yang terjadi dibeberapa daerah di 

Indonesia lalu masyarakat kita minta untuk tidak panik dan tetap 

waspada dan tidak termakan sama isu-isu yang ada. 

Peneliti Melalui media apa BMKG melakukan diseminasi informasi mengenai 

proyeksi tersebut? 

Informan II Media sosial tiktok, twitter, instagram, youtube, facebook, dan hello 

lalu ada website, ada siaran televisi, siaran radio, sama media cetak. 

Namun, media cetak hanya kalo ada event-event tertentu saja, 

misalnya event mengenai ulang tahun BMKG. 

Peneliti Media mana yang memiliki insight paling tinggi? 

Informan II Sejauh ini sih media sosial Instagram dan Twitter yang paling banyak 

followersnya dan interaksi oleh masyarakat juga lebih sering di media 

sosial ini seperti memberikan komentar dan pesan. 

Peneliti Bagaimana BMKG menjalankan interaksi dengan masyarakat di 

media online? 

Informan II Dengan cara memberikan kalimat sapaan dan pertanyaan interaktif 

kepada masyarakat di awal konten informasi. Disaat musim hujan 

seperti, “Hallo sobat BMKG, musim hujan ini biasanya pada ngapain 
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ni, reply dong di kolom komen” setelah kalimat tersebut, baru 

memberikan informasi kepada masyarakat, seperti “Kali ini mimin 

membawakan informasi cuaca untuk ditanggal sekian”. Tujuannya sih 

agar lebih interaktif aja bersama masyarakat dan masyarakat juga jadi 

merasa disapa dan tertarik sama informasi yang kita sampaikan. 

Peneliti Apa respon masyarakat terkait diseminasi informasi tersebut? Apakah 

ada hambatannya? 

Informan II Untuk respon nya itu macem-macem ya, pasti ada yang berkomentar 

maupun memberikan positif namun ada juga sebaliknya yang 

memberikan pesan negatif. Namun sudah menjadi tugas juga kan 

untuk kita dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, jadi 

untuk menangapi respon negatif kita hanya membaca dan melakukan 

evaluasi agar lebih baik lagi kedepannya dalam menyampaikan 

informasi. Untuk hambatan dalam penyampaian informasi sih gak ada 

ya, mungkin hambatannya ada dalam penerimaan informasi 

dimasyarakat, karena kan gak mungkin masyarakat seluruhnya 

menggunakan internet dan media sosial karena belum baiknya 

infrastruktur di daerah mereka, jadi terkadang untuk menyampaikan 

informasi-informasi tersebut kita harus melakukan koordinasi terlebih 

dahulu kepada tim-tim kita yang ada di daerah tersebut untuk 

menyampaikan nya kepada masyarakat. 

Peneliti Bagaimana evaluasi BMKG dalam memproyeksikan informasi 

fenomena alam untuk kedepannya? 

Informan II Evaluasinya kita akan meningkatkan koordinasi dengan tim yang ada 

didaerah-daerah setempat untuk cepat dan sigap dalam memberikan 

informasi kepada msayarkat. Kita juga akan meningkatkan 

profesionalitas dalam bekerja agar setiap penyampaian informasi 

dapat dipahami dan diterima dengan cepat kepada masyarakat.  

Kategorisasi : Produksi Informasi, Sistem Informasi dan Diseminasi Informasi 

Peneliti Bagaimana proses produksi berita mengenai proyeksi fenomena alam  
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menjelang tahun 2022 oleh BMKG? Apa saja tahapan yang meliputi 

proses pra poduksi, produksi, dan pasca produksi? 

Informan II Ini secara umum dulu ya berarti, kalo secara umum proses pra poduksi 

dilakukan oleh tim produksi dengan memonitoring perkembangan 

yang ada dimonitor mereka, dari hasil monitoring itu akan mereka 

lakukan analisis dan pengumpulan data. Selanjutnya baru masuk ke 

tahap produksi, data yang sudah mereka analisis dan kumpulkan tadi 

mereka lakukan pengolahan dimulai dari mengubah bahasa-bahasa 

teknis menjadi bahasa jurnalis yang mudah dipahami oleh masyarakat 

proses ini juga disebut sebagai transkip data. Selanjutnya mereka akan 

menentukan tuh seperti apa bentuk informasi yang mau disampaikan, 

di bmkg itu ada banyak bentuk informasi seperti siaran pers, 

infografis, running text, dan audio visual. Tahap terakhirnya pra 

produksi ya, setelah data dilakukan pengolahan dan penentukan 

bentuk nya akan dilakukan pemeriksaaan terlebih dahulu oleh 

pimpinan, jika pimpinan udah oke baru deh kita publikasikan 

informasi tersebut. Namun untuk informasi awalan misalnya gempa 

bumi, itu kita ada system automade jadi udah otomatis gitu, 

selanjutnya baru kita produksi informasi sebagai bentuk konfirmasi 

dan keakuratan informasi.  

Peneliti Bagaimana cara BMKG melakukan pengumpulan data?   

Informan II Melakukan monitoring, memantau perkembangan yang ada dilayar 

monitor, lalu kita juga mengikuti perkembangan informasi di media-

media lainnya. Dalam hal ini tujuannya untuk melihat respon 

masyarakat sebagai bahan evaluasi dalam pembuatan informasi 

selanjutnya. 

Peneliti Bagaimana cara BMKG melakukan pengolahan dan analisis data 

terkait proyeksi fenomena alam tersebut? 

Informan II Pengolahan dan analisis dilakukan oleh tim teknis yang berkoordinasi 

dengan tim produksi. Tahap pengolahan sendiri biasanya mengolah 
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gambaran scientific menjadi sebuah tulisan yang bentuknya informasi 

baik itu dalam infografis, audiovisual, running text. Kalo analisis 

sendiri biasanya tim teknis memperhatikan gambaran pada saat proses 

monitoring untuk menentukan peristiwa atau fenomena alam apa yang 

terjadi. 

Peneliti Seperti apa proses editing yang dilakukan oleh bmkg terkait data 

proyeksi fenomena alam tersebut? 

Informan II Kalo secara umum editing yang dilakukan oleh bmkg ketika proses 

pemeriksaan atau review oleh pimpinan jika ada kesalahan maka akan 

dilakukan proses editing oleh tim produksi yang bekerja sama dengan 

tim teknis. Kalo saya sendiri selaku admin biasanya diserahkan 

terlebih dahulu kepada pimpinan, misalnya ada yang harus diedit 

dalam penulisan caption karena terlalu kaku maka akan saya lakukan 

editing, namun jika sudah disetujui lalu diberikan kepada admin 

kembali untuk diupload di media sosial bmkg.  

Peneliti Bagaimana cara BMKG memenuhi kebutuhan informasi masyarakat 

terkait fenomena alam dengan cepat? 

Informan II Kita akan selalu berupaya untuk memberikan informasi secara cepat 

kepada masyarakat dengan melakukan profesionalitas kerja dan 

koordinasi yang baik antar karyawan. Saya sebagai admin juga 

berusaha cepat dalam memberikan informasi dengan menggunakan 

caption yang menarik, mudah dipahami agar informasinya dapat cepat 

dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Peneliti Apakah BMKG memiliki cara tertentu dalam melakukan proses 

produksi berita tersebut agar cepat dan tepat? 

Informan II Untuk memaksimalkan proses produksi, pimpinan memiliki kebijakan 

dan strategi sehingga proses produksi informasi dilakukan secara 

sistematis dan cepat. Para karyawan akan dibagikan tugas sesuai 

dengan fungsinya masing-masing, lalu ada strategi seperti misalnya 

menggabungkan tim produksi dan tim teknis pada saat-saat tertentu 
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agar proses kerja sama dalam menghasilkan informasi lebih cepat. 

Terus mungkin dengan menggunakan teknologi internet, karena untuk 

urusan cepat teknologi internet sangat membantu, seperti misalnya 

kita menggunakan media sosial dalam menyampaikan informasi agar 

lebih cepat diterima oleh masyarakat.  

Peneliti Bagaimana kolektifitas karyawan BMKG? Seperti apa konsep dan 

metode kerjanya untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat? 

Informan II Kerja sama antar karyawan disini cukup baik, disini itu seperti 

keluarga sehingga terjalin kolektifitas untuk saling bantu, saling 

backup agar memaksimalkan proses kerja yang cepat dan akurat. 

Terus karyawan disini juga sangat edukatif, memberikan pengetahuan 

baru kepada karyawan baru dan mengajarinya sampai bisa misalnya 

karyawan itu belum mengerti tentang sesuatu hal.  

Peneliti Apakah ada upaya BMKG dalam memaksimalkan informasi mengenai 

proyeksi fenomena alam tersebut?  

Informan II Memaksimalkan informasi ya, kita bmkg memberikan informasi yang 

cepat, jelas dan akurat dengan bahasa yang mudah dipahami dan tidak 

menyulitkan masyarakat dalam menerima informasi. Kita juga 

berkoordinasi dengan teman-teman didaerah tertentu yang mengalami 

kendala dalam infrastuktur untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat agar masyarakat juga tau bahwa ada informasi prakiraan 

cuaca ataupun informasi bencana alam. 

  

Peneliti Apa hambatan yang dialami oleh BMKG dalam memproyeksikan    

 informasi terkait fenomena alam ? 

Informan II Adanya hambatan seperti kurang pahamnya informasi teknis yang 

diberikan kepada masyarakat, karena penggunaan bahasa nya masih 

terlalu teknis. Selanjutnya kurang adanya koordinasi bagi masyarakat 

daerah-daerah setempat yang memiliki keterbatasan infrastruktur. 
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 LAMPIRAN VII  

LAMPIRAN FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 

Pada hari kamis tanggal 18 Januari 2023 saya membuat janji untuk 

bertemu dengan Ibu Dwi Rini Endra Sari selaku Kepala Divisi Hubungan Pers 

dan Media Massa BMKG Pusat terkait dengan proses wawancara yang akan saya 

lakukan.  Saya tiba di kantor BMKG pada pukul 13.00 WIB, proses selanjutnya 

yang saya lakukan ialah mengisi daftar tamu pendatang untuk para tamu yang 

memiliki kebutuhan dalam berkegiatan di kantor BMKG. Divisi Hubungan Pers 

dan Media Massa BMKG terletak dilantai satu gedung C kantor BMKG pusat. 

Setelah mengisi daftar tamu, saya diarahkan oleh petugas security untuk menuju 

ke ruangan divisi Hubungan Pers dan Media Massa BMKG. Sesampainya 

diruangan tersebut saya disambut oleh Mba Judith yang merupakan salah satu Staf 

Divisi Hubungan Pers dan Media Massa BMKG lalu beliau meminta saya untuk 

duduk dan menunggu Ibu Ririn selaku Kepala Divisi Hubungan Pers dan Media 

Massa karena sedang berada diluar ruangan.  

Setelah kurang lebih 10 menit saya menunggu, akhirnya Ibu Ririn sampai 

diruangan dan saya diminta untuk segera memasuki ruangannya untuk melakukan 

proses wawancara. Ibu Ririn selaku kepala Divisi Hubungan Pers dan Media 

Massa BMKG memiliki ruangan pribadi, dimana ruangan ini merupakan ruang 

kerja serta tempat para staf melaporkan kegiatan serta pekerjaannya kepada Ibu 

Ririn. Sesampainya diruangan beliau saya langsung memperkenalkan diri, 

memberikan surat pengantar penelitian dari kampus dan menjelaskan mengenai 
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tujuan saya melakukan wawancara. Setelah Ibu Ririn membaca surat tersebut, 

akhirnya beliau setuju untuk diwawancarai dan membantu saya dalam penelitian 

ini. Proses wawancara dengan Ibu Ririn berlangsung selama satu jam lebih, 

setelah itu Ibu Ririn membagikan pengalamannya selama mengabdikan dirinya di 

BMKG, beliau bercerita bahwa pekerjaan di BMKG merupakan sebuah profesi 

yang dibutuhkan sesuatu keinginan diri, rasa sosial dan loyalitas tinggi, karena 

berdasarkan pengalamannya Ibu Ririn pernah harus kembali ke kantor pada pukul 

12 malam hari karena adanya bencana Tsunami di Banten sehingga membuat dia 

harus melakukan konferensi pers dan menemui wartawan untuk memberikan 

informasi lebih lanjut. 

Setelah selesai mendengarkan Ibu Ririn bercerita akhirnya saya pun 

diizinkan untuk melihat-lihat suasana kantor BMKG dengan tujuan untuk 

melakukan pengamatan dan analisis kegiatan apa saja yang dilakukan disini. Saya 

melihat bagaimana kolektifitas karyawan disini mulai dari proses kerja, proses 

koordinasi dan proses komunikasi yang ada. Selain itu, saya juga melihat 

beberapa fasilitas dan teknologi yang dimiliki oleh BMKG sudah cukup memadai 

karena ditunjang oleh penggunaan teknologi canggih berbasis internet sehingga 

mendukung segala proses kerja yang ada disini. Saya pun diajak berkeliling ke 

tempat monitoring untuk melihat grafik dan analisis mengenai suatu perubahan 

cuaca, iklim, maupun suhu yang menyebabkan satu fenomena tertentu, dan 

terakhir saya diajak ke tempat konferensi pers BMKG untuk melihat ruangannya 

serta apa saja yang ada di dalam ruangan tersebut. Setelah sudah selesai 

melakukan pengamatan serta analisis kegiatan apa saja yang ada di kantor BMKG 



160 
 

saya pun berpamitan pulang kepada Ibu Ririn, Mba Judith dan staf lainnya 

sekaligus berterimakasih karena sudah membantu saya dalam penelitian ini. 

Selanjutnya pada hari Jumat 19 Januari 2023, saya kembali mengunjungi 

kantor BMKG untuk melakukan tahap kedua wawancara kepada Staf Divisi 

Hubungan Pers dan Media Massa Yaitu Mba Tata dan juga Mba Ara. Saya tiba di 

kantor BMKG pada pukul 14.00, prosesnya sama seperti hari sebelumnya dimana 

saya harus mengisi daftar tamu pendatang lalu diarahkan menuju ruangan Divisi 

Hubungan Pers dan Media Massa untuk melakukan proses wawancara. Setibanya 

saya diruangan saya langsung menemui Mba Tata dan Mba Ara untuk memohon 

pengajuan wawancara dan menjelaskan tujuan saya melakukan wawancara. Dan 

akhirnya Mba Tata dan Mba Ara pun bersedia diwawancarai sekaligus membantu 

saya dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan di ruangan konferensi pers 

dengan diawali oleh Mba Tata yang diwawancarai. Proses wawancara dengan 

Mba Tata berlangsung selama 45 menit. Setelah selesai mewawancarai Mba Tata 

selanjutnya saya melakukan wawancara kepada Mba Ara. Proses wawancara 

bersama Mba Ara berlangsung selama 40 menit.  

Setelah selesai melakukan wawancara dengan Mba Tata dan Mba Ara saya 

pun mengobrol-ngobrol terlebih dahulu lalu diajak untuk melihat proses kerja 

mulai dari produksi informasi, pengolahan informasi dan publikasi informasi. 

Saya juga diperlihatkan konten-konten yang sudah dibuat dan akan diposting 

melalui media sosial BMKG. Setelah dirasa cukup, saya pun berpamitan pulang 

dan berterimakasih kepada Mba Tata, Mba Ara, dan beberapa Staf disana. 
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LAMPIRAN VIII 

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Bersama Key Informan 

  

Dwi Rini Endra Sari – Kepala Divisi Hubungan Pers dan Media Massa BMKG  

 

2. Dokumentasi Bersama Informan I & II 
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Wawancara dengan Miftah Fauziah & Anissa Zahra selaku Staf Divisi Hubungan Pers  

dan Media Massa BMKG 
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LAMPIRAN IX 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi : 

Nama    : Muhammad Dafa Rizky Gunawan 

NPM    : 193516516261 

Tempat, Tanggal Lahir  : Depok, 07 Mei 2001 

Alamat  : Perum Bukit Waringin Blok B5/10 

RT12/10 Kelurahan Kedung 

Waringin, Kecamatan Bojonggede, 

Kabupaten Bogor. 

Email    : Dafarizkygunawan7@gmail.com 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

 

 Pendidikan Formal : 

1. SD Negeri 01 Bojonggede 

2. SMP Negeri 01 Bojonggede 

 3. SMA Negeri 01 TajurHalang 

 4. Universitas Nasional – Jakarta Selatan 
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LAMPIRAN X 

HASIL TURNITIN 

 


